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ABSTRACT

Abstrak: Laying hens are a type of poultry primarily raised for egg production. Laying hens undergo
several growth phases: starter, grower, and finisher. Chicken eggs are widely consumed due to their
relatively affordable and accessible price. However, eggshells have a common weakness: they are
prone to cracks and breakages, which can compromise egg quality. Egg quality is categorized into
two types: external and internal quality. The objective of this final project was to determine the effect
of increasing hen age on external egg quality based on egg weight, egg shape, eggshell color, shell
cleanliness, and egg index. The observations were conducted from April to May 2025 at PT. Sumber
Protein Unggul. Materials and equipment used included a closed house system, scales, egg trays,
calipers, stationery, a laptop, laying hens aged 25-30 weeks, and eggs. Data collection methods for
this final project involved observation, interviews, discussions, recording, and literature review.
Data analysis was performed using descriptive analysis. The variables observed were egg weight,
egg shape, eggshell color, egg cleanliness, and egg index. The research results indicated that 99.64%
of egg shapes met Quality Grade I standards (oval, no cracks/breakages) in accordance with SNI
(Indonesian National Standard). 99.08% of eggshell colors were brown (Quality Grade I). The
average egg integrity was 99.80%, representing intact eggs, with cracked and broken eggs
accounting for 0.15% and 0.05% respectively. The average egg shape index was 73.97%, indicating
an optimal oval shape. Furthermore, the Feed Conversion Ratio (FCR) was 2.08, and the Hen Day
Production (HDP) reached 95.22%.
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PENDAHULUAN

Ayam petelur merupakan salah satu jenis ayam yang dipelihara untuk menghasilkan telur. Ayam
petelur mengalami beberapa fase pertumbuhan yaitu fase starter, fase grower dan fase finisher. Fase
Starter yaitu ayam petelur umur 0 sampai 6 minggu, fase grower yaitu ayam petelur umur 6 sampai
15 minggu dan fase layer yaitu ayam petelur umur 15 sampai 82 minggu (Wardhany et al., 2017).
Ayam petelur mulai memproduksi telur pertama kali pada umur +18 minggu sedangkan untuk umur
lamanya produksi hingga umur 100 minggu (Hy-line, 2016). Telur mengandung protein 12,90%,
lemak 11,20%, karbohidrat 0,90% dan air 73,70% (Haryuni et al., 2015). Telur juga memiliki
kelemahan pada kerabang telur yaitu mudah retak dan pecah sehingga dapat menyebabkan kualitas
telur menurun. Kualitas telur dibagi menjadi 2 macam, yaitu kualitas eksternal dan kualitas internal.
Kualitas eksternal yaitu kualitas bagian luar yang dapat mempengaruhi kualitas dalam telur yang
meliputi berat telur, bentuk telur, indeks telur (Mudawaroch, 2020). Kualitas internal yaitu kualitas
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Haugh Unit (HU). Kualitas telur ayam ras sangat berpengaruh terhadap pemasaran telur terutama
untuk menentukan pilihan yang dapat memberikan kepuasan kepada konsumen.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Tempat pengamatan dan waktu pengumpulan data di peternakan ayam petelur PT. Sumber
Protein Unggul Rama Oetama Seputih Raman Lampung Tengah. Alat dan bahan yang digunakan
adalah kandang closed house, timbangan digital, egg tray, jangka sorong, alat tulis, laptop, ayam fase
layer, strain isa brown populasi 46.842 ekor umur 25-30 minggu, telur.

Metode Pelaksanaan

Pengambilan data dilakukan dengan observasi secara langsung kualitas eksternal telur ayam ras,
wawancara diskusi tanya jawab untuk mendapatkan informasi. Pencatatan (recording) hasil yang
berkaitan dengan kualitas telur yang dihasilkan. Studi pustaka metode ini merupakan metode
untuk mencari refrensi dalam mengumpulkan dan mengolah data dari berbagai literatur.
Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif statistik yang meliputi data kualitatif
dan kuantitatif.

Variabel yang diamati

Variabel yang diamati terkait kualitas eksternal telur ayam ras di PT. Sumber Protein Unggul
meliputi: bobot telur, bentuk telur, warna kerabang telur, keutuhan kerabang telur, indeks telur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bobot Telur

Bobot telur merupakan salah satu komponen penting dalam menentukan kualitas telur dan juga
sering digunakan untuk menentukan harga jual telur. Bobot telur yang dihasilkan PT. Sumber Protein
Unggul pada umur 25-30 minggu dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Bobot Telur di PT. Sumber Protein Unggul

Umur (minggu) Berat Telur (gr/butir) Jumlah Telur (butir)
25 55,04 44.121
26 56,24 44.593
27 56,97 44451
28 57,70 44474
29 57,89 44.529
30 57,94 44.779
Rata-rata 56,96 44491

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata bobot telur ayam ras yang dihasilkan PT. Sumber Protein Unggul
dengan sistem pemeliharaan dalam kandang closed house umur 25-30 minggu adalah 56,96 gr/butir.
Menurut SNI 3926-2023 bobot telur ayam ras dapat digolongkan menjadi tiga diantaranya bobot
telur yang dikatergorikan kecil memiliki bobot (<50 gr), telur kategori sedang dengan bobot (50-60
gr), dan telur kategori besar dengan bobot (>60 gr). Hal ini menunjukkan bahwa bobot telur yang
dihasilkan PT. Sumber Protein Unggul berada dalam kategori telur sedang. Menurut Saputra ef al.,
(2016) semakin tua umur ayam maka konsumsi pakannya semakin meningkat dan bobot
telur semakin besar. Hal ini sesuai dengan karakteristik ayam strain Isa Brown, dimana Isa
Brown Commercial Layer (2009) mengatakan bahwa bobot telur ayam mulai meningkat
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pada saat memasuki umur 21 minggu dan berlanjut hingga ayam umur 36 minggu kemudian
relatif stabil pada saat ayam umur 50 minggu.

Bentuk Telur

Bentuk telur merupakan salah satu kualitas eksternal telur yang dapat mempengaruhi daya terima
konsumen. Bentuk telur ayam ras yang dihasilkan PT. Sumber Protein Unggul pada umur 25-30
minggu dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Persentase Bentuk Telur di PT. Sumber Protein Unggul

Umur Jumlah Telur Mutu I Mutu IT Mutu III
(minggu) (butir) Jumlah % Jumlah % Jumlah %
25 44.121 44.002 99,73 0 0 119 0,27
26 44.593 44.444 99,67 0 0 149 0,33
27 44.451 44279 99,61 0 0 172 0,39
28 44.474 44314 99,64 0 0 160 0,36
29 44.529 44364 99,63 0 0 165 0,37
30 44.779 44588 99,57 0 0 191 0,43
Rata-rata 44.491 44332 99,64 0 0 159 0,36

Berdasarkan Tabel 2, hasil penelitian menunjukkan rata-rata persentase bentuk telur ayam yang
digolongkan sebagai mutu I di PT. Sumber Protein Unggul mencapai 99,64%. Menurut Standar
Nasional Indonesia (SNI) 3926-2023, telur yang masuk kategori mutu I adalah telur yang mempunyai
bentuk oval , tidak pecah ataupun retak. Persentase telur yang masuk kategori mutu III hanya sebesar
0,36% yang memiliki bentuk abnormal yaitu telur berbentuk besar, serta kerabang pecah atau retak.
Bentuk telur yang ideal adalah telur yang bentuknya oval proposional tidak terlalu bulat dan tidak
terlalu lonjong (Gunawan, 2010). Keunggulan telur yang memiliki bentuk proporsional atau oval
yaitu saat disusun dalam egg tray dan ditumpuk dalam jumlah banyak tidak mudah pecah (Dirgahayu
et al., 2016). Perbedaan bentuk telur dapat disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya umur induk,
faktor genetik (strain), kondisi saluran reproduksi (terutama isthmus sebagai tempat pembentukan
kerabang), umur dewasa kelamin, periode produksi serta kualitas pakan yang dikonsumsi
(Darmawati et al., 2016).

Warna Kerabang Telur

Warna kerabang telur merupakan salah satu karakteristik yang mempengaruhi penampilan,
kualitas dan daya tahan telur. Warna kerabang telur ayam ras pada umur 25-30 minggu yang
dihasilkan PT. Sumber Protein Unggul dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Warna Kerabang Telur di PT. Sumber Protein Unggul

Umur Jumlah Telur Mutu I Mutu Il Mutu III Retak dan pecah
(minggu) (butir) Jumlah % Jumlah % Jumlah %

25 44.121 43.767 99,20 0 235 0,53 119 0,27
26 44.593 44208 99,14 0 236 0,53 149 0,33
27 44451 44.007 99,00 0 272 0,61 172 0,39
28 44.474 44.068 99,09 0 246 0,55 160 0,36
29 44.529 44.101 99,04 0 263 0,59 165 0,37
30 44.779 44327 98,99 0 261 0,58 191 0,43
Rata-rata 44.491 44.080 99,08 0 252 0,56 159 0,36
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Berdasarkan Tabel 4, hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata persentase telur yang
dihasilkan PT. Sumber Protein Unggul yang masuk dalam kategori mutu I warna kerabang cokelat
sangat tinggi, yaitu 99.08%. Hal ini menunjukkan bahwa produksi telur yang dihasilkan dominan
memiliki kerabang telur berwarna cokelat. Menurut SNI 3926-2023 terdapat tiga warna telur ayam
ras yaitu cokelat, agak kecokelatan dan putih. Persentase telur yang masuk dalam kategori mutu II1
yaitu telur berwarna putih adalah 0,56%. Selain itu, terdapat juga telur retak dan pecah sebesar
0,36%, yang tidak termasuk dalam klasifikasi mutu berdasarkan warna kerabang melainkan cacat
fisik. Menurut SNI 3926-2023 ketebalan kerabang telur cokelat sekitar 0,55 mm dan telur kerabang
putih sekitar 0,44 mm. Kerabang telur yang tebal memiliki masa daya tahan yang lebih baik terhadap
kerusakan fisik selama penanganan dan transportasi serta berpotensi terhadap masa daya simpan
telur.

Keutuhan Kerabang Telur

Keutuhan kerabang telur merupakan salah satu parameter untuk menilai kualitas sebutir telur.
Telur yang memiliki kerabang retak atau pecah memiliki kualitas buruk dan daya simpan yang tidak
tahan lama. Hal ini disebabkan oleh masuknya bakteri dan mikroorganisme melalui celah pada
kerabang yang pecah atau retak yang dapat mempercepat proses penurunan kualitas telur dan
pembusukan yang dapat membahayakan konsumen (Husna, 2022). Data keutuhan telur ayam ras
pada umur 25-30 minggu yang dihasilkan PT. Sumber Protein Unggul dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Keutuhan Telur di PT. Sumber Protein Unggul.

Umur Jumlah Telur  Telur utuh Telur retak Telur pecah
(minggu) (butir) Jumlah % Jumlah % Jumlah %
25 44.121 44.027 99,79 67 0,15 27 0,06
26 44.593 44.485 99,76 83 0,19 25 0,05
27 44451 44.356 99,79 69 0,15 26 0,06
28 44.474 44384 99,80 66 0,15 24 0,05
29 44.529 44.444 99,81 61 0,14 24 0,05
30 44.779 44.707 99,84 52 0,12 20 0,04
Rata-rata 44.491 44401 99,80 66 0,15 24 0,05

Berdasarkan Tabel 4, hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase telur utuh yang dihasilkan
PT. Sumber Protein Unggul mencapai rata-rata 99,80%. Menurut SNI 3926-2023 telur utuh
merupakan telur yang memiliki kerabang tidak pecah, tidak retak, permukaan kerabang halus dan
berbentuk oval. Hal ini sesuai dengan pendapat Maimunah (2015), bahwa kualitas telur yang baik
adalah telur yang permukaan kerabangnya tidak retak/pecah, memiliki tekstur permukaan kerabang
yang halus, bentuk bagus. Sementara itu, persentase telur retak memiliki rata-rata 0,15% dan telur
pecah 0,05%. Ketebalan kerabang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya umur ayam, jenis
ayam, tingkat stress, konsumsi nutrien dan kesehatan ayam (Andrianto ef al., 2019).

Indeks Telur

Indeks telur (Shape Indeks/SI) diperoleh dari perbandingan antara lebar telur dengan panjang
telur dan kemudian dikalikan 100% (Okatama et al., 2018). Semakin besar nilai indeks maka bentuk
telur yang dihasilkan semakin bulat dan sebaliknya apabila nilai indeks kecil maka telur yang
dihasilkan lonjong atau lancip. Nilai indeks telur ayam ras PT. Sumber Protein Unggul dapat dilihat
pada Tabel 5.
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Tabel 5. Indeks Bentuk Telur PT. Sumber Protein Unggul

Umur Lebar telur (cm) Panjang telur (cm) Indeks bentuk telur %
25 4.40 6.10 72,13
26 4.50 6.10 73,77
27 4.30 5.80 74,14
28 443 5.97 74,19
29 4.40 5.90 74,58
30 4.50 6.00 75,00
Rata-rata 442 5.98 73,97

Berdasarkan Tabel 5, hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata indeks bentuk telur yang
dihasilkan PT. Sumber Protein Unggul pada umur 25 sampai 30 minggu adalah 73.97%. Nilai ini
berada dalam rentang yang ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI) 3926-2023 masuk
dalam kategori mutu I, yaitu (72-76%) dikenal sebagai Shape Indeks (SI) normal dengan kerabang
tebal. Indeks telur digunakan untuk mengetahui ideal tidaknya bentuk telur (Fadila et al., 2018).
Menurut Duman ef al., (2016) menyatakan bahwa telur diklasifikasikan berdasarkan indeks bentuk
(SID), indeks (SI <72) merupakan telur yang berbentuk lancip, bentuk telur yang normal/standar
memiliki nilai (SI 72-76) dan telur yang berbentuk bulat memiliki nilai (SI >76). Indeks bentuk telur
yang dihasilkan PT. Sumber Protein Unggul dengan rata-rata 73,97% memiliki bentuk yang optimal
atau ideal. Bentuk telur yang masuk kategori normal atau bentuk oval yang dihasilkan PT. Sumber
Protein Unggul mencapai (99,64%) berkorelasi positif dengan nilai indeks telur yang berada dalam
kategori ideal atau normal.

Faktor-faktor yang mempengaruh bentuk telur dan oleh karena itu indeks telur meliputi umur
ayam, genetik, saluran reproduksi dan kualitas pakan yang dikonsumsi (Darmawati et al., 2016).
Menurut Fauzan et al., (2016) menambahkan bahwa bobot tubuh ayam dapat mempengaruhi bentuk
telur. Semakin besar bobot tubuh ayam maka ukuran diameter isthmus semakin besar dan lebar, maka
bentuk telur yang dihasilkan cenderung berbentuk bulat dan sebaliknya apabila isthmus yang kurang
lebar maka bentuk telur yang dihasilkan cenderung lonjong (Kasmiati ez al., 2018).

Feed Conversion Ratio (FCR)

Feed Conversion Ratio (FCR) adalah cara yang digunakan untuk menghitung jumlah pakan yang
dibutuhkan oleh ayam untuk menghasilkan satu kilogram berat telur, cara perhitungannya adalah
jumlah pakan yang dikonsumsi dibagi dengan jumlah berat telur yang dihasilkan. Nilai FCR pada
PT. Sumber Protein Unggul dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Feed Conversion Ratio (FCR) di PT. Sumber Protein Unggul

Umur Jumlah Ayam Jumlah Pakan Jumlah Telur (kg/hari)  FCR
(minggu) (ekor/minggu) (kg/hari)

25 46.810 5221.43 2428.50 2,15

26 46.770 5327.43 2507.74 2,12

27 46.733 5320.00 2532.14 2,10

28 46.705 5363.29 2562.47 2,09

29 46.675 5248.29 2557.54 2,05

30 46.641 5106.29 2594.09 1,97
Rata-rata 46.722 5264.46 2530.41 2,08

Berdasarkan Tabel 7, nilai rata-rata FCR ayam petelur umur 25-30 minggu di PT. Sumber Protein
Unggul 2.08. Artinya, rata-rata untuk menghasikan 1 kilogram telur membutuhkan 2.08 kilogram
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pakan. Menurut Sugiarto (2020) Feed Conversion Ratio (FCR) ayam petelur pada umur 20-30
minggu cenderung membaik pada fase awal produksi dan mulai meningkat seiring bertambahnya
umur ayam. Nilai FCR yang kecil menunjukkan bahwa efisiensi pakan terhadap produksi telur
sehingga tidak terjadinya pemborosan pakan yang dapat menekan biaya pakan yang lebih rendah
sehingga keuntungan yang didapatkan meningkat (Champrix, 2023).

Hen Day Production (HDP)

Hen Day Production (HDP) adalah cara untuk menghitung produksi telur harian, cara
perhitungannya membagi jumlah telur dengan jumlah ayam saat itu dikali 100%. Berdasarkan data
recording produksi telur di PT. Sumber Protein Unggul dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hen Day Production (HHP) di PT. Sumber Protein Unggul

Umur (minggu)  Jumlah Ayam (ekor/minggu)  Jumlah Telur (butir/hari) HDP(%)
25 46.810 44121 94,26
26 46.770 44.593 95,35
27 46.733 44.451 95,12
28 46.705 44.474 95,22
29 46.675 44.529 95,40
30 46.641 44.779 96,01

Rata-rata 46.722 44.491 95,22

Berdasarkan Tabel 8, hasil penelitian menunjukkan bahwa Hen Day Production (HDP) ayam
petelur di PT. Sumber Protein Unggul tergolong cukup baik pada umur 25-30 minggu dengan rata-
rata 95,22%. Hal ini sesuai dengan HDP standar ayam strain isa brown yang memiliki rata-rata 94,8%
(Hendrix Genetics Company, 2011). Faktor yang dapat mempengaruhi penurunan Hen Day
Production (HDP) yaitu kualitas ransum yang buruk, kandungan nutrisinya yang tidak sesuai dengan
kebutuhan ayam petelur. Kecukupan dalam mengkonsumsi air minum, apabila ayam petelur tidak
mengkonsumsi air minum selama beberapa jam maka ayam tersebut akan berhenti produksi telur
sampai berminggu-minggu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa bentuk telur yang dihasilkan PT.
Sumber Protein Unggul 99,64% masuk kategori Mutu I (oval, tidak pecah/retak) sesuai SNI. Telur
dengan bentuk abnormal (mutu III) hanya sekitar 0,36%. Warna kerabang telur 99,08% masuk
kategori mutu [ yaitu warna kerabang cokelat. Keutuhan kerabang telur rata-rata persentase 99,80%
merupakan telur utuh, telur retak dan pecah (masing-masing 0,15% dan 0,05%). Indeks telur (Indeks
bentuk) adalah 73,97%, yang berarti bentuk telur optimal atau ideal (oval). Indeks dan bentuk telur
yang ideal ini berkorelasi positif dengan bentuk oval atau normal. Feed Conversion Ratio (FCR):
2.08 dan Hen Day Production (HDP): 95,22%.
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